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TANGERANG - Ketua DPRD Kabupaten Tangerang Kholid Ismail kurban
sebanyak 23 ekor sapi di Hari Raya Idul Adha pada tahun 2024 ini. 8 ekor
diantaranya berjenis Limosin dengan bobot 1 ton.

Kegiatan pemotongan kurban di kediaman Kholid Ismail yakni Kampung

Kholid Ismail Kurban 23 Ekor Sapi, 8 Diantaranya Jenis Limosin Bobot 1 Ton



Babussalam Desa Teluknaga Kecamatan Teluknaga, Senin (17/6/ 2024).

Ketua Panitia Kurban, Akbar Muafan mengatakan tahun ini Haji Kholid menyebar
hewan kurban sapi ke beberapa wilayah Kabupaten Tangerang sebanyak 17
ekor sapi. 

Sementara 6 ekor sapi jenis Limosin bobot 1 ton, lanjut Akbar katakan
pemotonganan kurban dilakukan di kediaman Ketua DPRD. Dikhususkan untuk
mendistribusikan daging kepada konstiuen atau daerah pemilihannya.

"Ketua DPRD Haji Kholid Ismail tahun ini berkurban sebanyak 23 ekor sapi. 17
ekor disebar beberapa wilayah Kabupaten Tangerang dan area Banten termasuk
2 jenis sapi limosin bobot 1 ton."





"Sementara, 6 ekor sapi jenis limosin pemotongannya dilaksanakan di rumah
beliau yang dituju kepada para konstituen daerah pemilihan meliputi Teluknaga,
Kosambi, Pakuhaji, Sepatan dan Sepatan Timur," ujar Akbar Muafan kepada
wartawan, Selasa (18/6/2024).

Senada, Manajer Project Temen Ngopi Haji Kholid, Samsudin mengatakan dari
keenam sapi limosin tersebut dibuat mencapai target 5.000 kantong daging.

"Alhamdulillah kami bersama tim panitia kurban mencapai target kurang lebih
5.000 kantong daging dengan masing-masing 8 ons," kata Samsudin.

Dirinya mangaku mewakili seluruh relawan Haji Kholid bersyukur atas kepedulian
Ketua DRD Kabupaten Tangerang Kholid Ismail yang selalu menjadikan panutan
pemimpin dalam berkurban karena Allah SWT.

"Semoga Maha Kuasa membalas kebaikan berlipat-lipat ganda untuk beliau. Dan
semoga yang menerima daging kurban dapat membawa keberkahan dan
kenikmatan di Hari Raya Idul Adha 2024 ini, amin yaa rabb," demikian akhir kata
Samsudin. (PJPT/Hadi)


